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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Penerimaan Khalayak terhadap Isi Pesan pada Iklan 

Wardah Beauty Episode ‘Ingat Setiap Niat’”, yang dilatarbelakangi oleh maraknya iklan 

bernuansa religius di media sosial, khususnya YouTube. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana khalayak memaknai isi pesan dalam iklan tersebut dengan 

menggunakan teori penerimaan audiens dari Stuart Hall, yang membagi posisi decoding ke 

dalam tiga kategori: dominan, negosiasi, dan oposisi. 

Penelitian ini dengan landasan konseptual yang mencakup teori komunikasi, media 

baru, pesan komunikasi, resepsi, serta konsep khalayak aktif. Kerangka teori ini membantu 

peneliti dalam memahami proses makna yang dibentuk oleh audiens berdasarkan latar 

belakang sosial dan pengalaman masing-masing. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivis. 

Teknik pengumpulan data menggunakan Focus Group Discussion (FGD), yang dianalisis 

secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi pola pemaknaan audiens terhadap isi 

iklan. 

Bahwa penerimaan audiens terhadap iklan Wardah bersifat beragam. Sebagian 

informan menafsirkan pesan secara dominan dan merasa terwakili, sebagian lain berada 

pada posisi negosiasi dengan menyesuaikan makna iklan terhadap konteks pribadi, 

sementara sisanya menolak pesan karena merasa kurang relevan. Interaktivitas media sosial 

memungkinkan khalayak berperan aktif dalam membentuk makna tersebut. 

Penelitian ini bahwa media baru seperti YouTube membuka ruang partisipatif 

dalam proses komunikasi. Penerimaan khalayak bersifat reflektif dan tidak tunggal. Oleh 

karena itu, produsen iklan disarankan untuk mempertimbangkan keragaman interpretasi 

audiens dalam merancang pesan yang lebih inklusif. 

Kata kunci  : Penerimaan khalayak, iklan Wardah, teori Stuart Hall, makna   

pesan 
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ABSTRACT 

This study, entitled “Audience Reception of Message Content in Wardah Beauty 

Advertisement Episode ‘Remember Every Intention’”, is motivated by the rise of religious-themed 

advertisements on social media, particularly YouTube. The aim of this research is to understand how 

the audience interprets the message contained in the advertisement using Stuart Hall’s audience 

reception theory, which categorizes decoding positions into dominant, negotiated, and oppositional.  

This research is grounded in conceptual frameworks that include communication theory, 

new media, message content, reception theory, and the concept of active audiences. These theoretical 

perspectives assist the researcher in understanding how meanings are constructed by audiences 

based on their social background and personal experiences. 

The study employs a qualitative approach with a constructivist paradigm. Data were 

collected through Focus Group Discussions (FGDs) and analyzed using descriptive qualitative 

methods to identify patterns in how audiences interpret the advertisement’s message. 

The findings show that audience reception of the Wardah advertisement varies. Some 

informants interpret the message dominantly and feel spiritually represented, others take a 

negotiated stance by adapting the meaning to their personal context, while the rest reject the message 

due to perceived irrelevance. The interactivity of social media enables audiences to actively 

participate in meaning-making. 

This study concludes that new media platforms such as YouTube create participatory 

spaces in the communication process. Audience reception is reflective and plural. Therefore, 

advertisers are encouraged to consider the diversity of audience interpretations when crafting 

messages that aim to be more inclusive. 

Keywords: Audience reception, Wardah advertisement, Stuart Hall theory, FGD, message 

interpretation 
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